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ABSTRAK 

Yessy Afriliani, 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give di 

Kelas V SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi 

           Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

karena perencanaan dan proses pelaksanaan pembelajaran yang belum maksimal. 

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give di kelas V SDN 02 Percontohan 

Kota Bukittinggi. 

         Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian adalah guru dan 36  peserta 

didik kelas V SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Maret semester II tahun ajaran 2021/2022. Prosedur penelitian terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian berupa data 

kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, tes, dan non tes. 

          Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada aspek : a) RPP siklus I  

memperoleh rata-rata 87,4% dengan kualifikasi baik (B)  meningkat pada siklus II 

menjadi 97,2% dengan kualifikasi sangat baik (SB). b) Pelaksanaan pembelajaran 

aspek guru siklus I memperoleh rata-rata 84% dengan kualifikasi baik (B)  

meningkat pada siklus II menjadi 95,4% dengan kualifikasi sangat baik (SB), 

pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata 

82,9% dengan kualifikasi baik (B)  meningkat pada siklus II menjadi 93,1% dengan 

kualifikasi sangat baik (SB). c) Hasil belajar pada siklus I memperoleh rata-rata 

75,1 dengan kualifikasi cukup (C)  meningkat pada siklus II menjadi 87,9 dengan 

kualifikasi baik (B). Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Take and Give dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik terpadu di kelas V SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi 

 

Kata Kunci : hasil belajar, pembelajaran tematik terpadu, Take and Give 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

               Kurikulum 2013 sudah diterapkan untuk setiap jenjang pendidikan di 

Indonesia. Pengimplementasian kurikulum 2013 pada jenjang sekolah dasar 

dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran tematik terpadu. 

Purnamasari, Yunisrul, dan Desyandri (2018) menyatakan, pembelajaran 

tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggabungkan pokok bahasan 

pada dua mata pelajaran atau lebih dalam satu tema yang bertujuan agar siswa 

bisa memahami gejala dan konsep yang ada dalam pembelajaran sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Prastowo (2019:4) yang mengatakan pembelajaran 

tematik terpadu adalah suatu pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

berbasis tema dan menitikberatkan keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam pembelajaran agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna dalam pembelajaran. Pembelajaran tematik terpadu sangat penting 

dilaksanakan di SD agar peserta didik lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dan agar keterampilan sosial peserta didik terasah dalam 

bekerja sama dengan temannya. (Wati & Yunisrul, 2020) 

                Karakteristik pembelajaran tematik terpadu yang ideal menurut 

Permendikbud No.67 tahun 2013 adalah sebagai berikut : 1) pembelajaran 

berpusat kepada peserta didik, 2) pembelajaran membuat



2 

 

 

 

peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran, 3) pembelajaran berbasis 

tim, 4) pembelajaran berbasis masalah, dan 5) pembelajaran membuat peserta 

didik berpikir kritis. 

      Pembelajaran tematik terpadu dapat berjalan sesuai dengan kondisi 

ideal jika sebelum memulai pembelajaran guru perlu menyusun sebuah 

perencanaan pembelajaran yang dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Irfan dan Mansurdin (2021) mengungkapkan RPP 

adalah sebuah rencana yang menggambarkan pelaksanaan pembelajaran yang 

digunakan guru sebagai pedoman dan membantu guru dalam mengontrol 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. RPP yang baik harus terdiri atas 

komponen-komponen RPP yang lengkap sehingga RPP yang dibuat dapat 

memberikan pengaruh dan menunjang kesuksesan dalam sebuah 

pembelajaran. RPP yang baik atau idel menurut Permendikbud No. 22 Tahun 

2016 memuat komponen-komponen sebagai berikut : 1) identitas sekolah, 2) 

identitas mata pelajaran atau tema/subtema, 3) kompetensi dasar, 4) indikator 

pencapaian kompetensi, 5) tujuan pembelajaran, 6) materi pembelajaran, 7) 

model/metode pembelajaran, 8) media pembelajaran, 9) sumber belajar, 10) 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan 11) penilaian. Selain itu, kriteria 

RPP yang baik terdiri atas : 1) memuat aktivitas proses pembelajaran yang 

akan dilaksanakan guru, 2) langkah-langkah pembelajaran tersusun secara 

sistematis dan rinci, serta 3) RPP mudah dipahami dan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 
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        Diharapkan dengan menyusun RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru menjadi lebih 

terarah dan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan lancar, 

terstruktur, serta rapi. Selain itu dengan disusunnya RPP sebelum 

melaksanakan pembelajaran diharapkan tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan sebelumnya tercapai sehingga diharapkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran tematik terpadu menjadi lebih maksimal. 

 Observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 1 Desember 2021 

sampai dengan tanggal 3 Desember 2021 di SDN 02 Percontohan Kota 

Bukittinggi, pada Tema 5 (Ekosistem), Subtema 2 (Hubungan Antar 

Makhluk Hidup dalam Ekosistem), pembelajaran 3, 4, dan 5 menemukan 

beberapa permasalahan. Peneliti menemukan bahwa pada kenyataannya 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan kurang memenuhi dari apa yang 

diharapkan. Peneliti menemukan permasalahan yaitu dari aspek perencanaan 

dan dari pelaksanaan pembelajaran di kelas.  

 Permasalahan yang peneliti temukan pada aspek perencanaan 

pembelajaran yaitu guru kurang mengembangkan rencana pembelajaran 

dengan baik. Hal ini terlihat dari RPP yang digunakan guru yaitu RPP tema 5 

(Ekosistem), Subtema 2 (Hubungan Antar Makhluk Hidup dalam 

Ekosistem), pembelajaran 3. Dari hasil analisis yang peneliti lakukan 

terhadap RPP yang digunakan guru, peneliti menemukan beberapa 

permasalahan terkait dengan komponen-komponen RPP yaitu  indikator 
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yang dirumuskan guru kurang sesuai dengan kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan kurang sesuai dengan kompetensi dasar, guru 

hanya mencamtumkan sumber belajar yang digunakan, dan guru tidak 

mencantumkan media pembelajaran yang digunakan pada RPP. 

Permasalahan yang peneliti temukan pada pelaksanaan pembelajaran 

dari aspek guru meliputi : 1) guru tidak melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran yang terdapat pada RPP, 2) tipe atau 

model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran belum 

inovatif, 3) pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). Guru   

hanya menjelaskan materi dari awal sampai akhir pembelajaran tanpa 

mengajak peserta didik bertukar pikiran atau berdiskusi mengenai materi 

yang dijelaskan baik dengan guru sendiri maupun dengan temannya, 4) guru 

belum melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, dan 

5) guru belum menggunakan media yang dapat menarik perhatian peserta 

didik. 

Permasalahan pada pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru yang 

peneliti temukan berdampak pada peserta didik, sehingga munculnya 

beberapa permasalahan pada pelaksanaan pembelajaran dari aspek peserta 

didik yaitu : 1) kurangnya keaktifan dan rasa ingin tahu peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran karena guru tidak mengajak peserta didik untuk 

bertukar pikiran atau berdiskusi selama pembelajaran, 2) peserta didik cepat 

merasa bosan dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, 
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karena peserta didik dari awal sampai akhir pembelajaran hanya 

mendengarkan penjelasan guru 3) peserta didik kurang optimal dalam 

menerima materi pembelajaran, 4) interaksi yang terjalin antara peserta didik 

dengan guru belum optimal. Interaksi yang terjadi antara peserta didik dan 

guru merupakan interaksi satu arah karena guru hanya menjelaskan materi 

selama pembelajaran tanpa bertanya jawab atau berdiskusi dengan peserta 

didik, dan  5) hasil belajar peserta didik yang masih rendah, hal ini dapat 

dilihat dari hasil ulangan harian tema 5 subtema 2 peserta didik pada tabel di 

bawah ini (KBM : 75) 
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Tabel 1.1 Daftar Nilai Ulangan Harian Tema 5 Subtema 2 Kelas V Tahun Pelajaran 

2021/2022 SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi 

 
 Sumber : Data sekunder dari guru kelas V SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi Tahun Ajaran 2021/2022 

 

No 

 

Nama 

 

Nilai Peserta Didik 

 

 

KBM 

 

Juml

ah 

 

Rata-

rata 

BI IPS PPKN 

1. AH 65 70 85 75 220 73,3 

2. AAZ 70 95 70 75 232 77,3 

3. AAA 80 70 70 75 220 73,3 

4. AC 50 60 60 75 170 56,6 

5. ARK 85 85 70 75 240 80 

6. BTP 70 60 70 75 200 66,6 

7. BIM 60 60 60 75 180 60 

8. DIS 70 70 85 75 225 75 

9. FA 70 70 80 75 220 73,3 

10. GR 70 70 85 75 225 75 

11. GEN 65 60 70 75 195 65 

12. HAG 60 60 70 75 190 63,3 

13. INA 65 70 70 75 205 68,3 

14. JK 85 85 70 75 240 80 

15. KCA 70 70 70 75 210 70 

16. KVRN 85 85 95 75 265 88,3 

17. KF 65 80 70 75 215 71,6 

18. KDN 85 70 70 75 225 75 

19. KKN 70 70 70 75 210 70 

20. MFP 95 85 95 75 275 91,6 

21. MZA 85 70 70 75 225 75 

22. MAY 65 70 80 75 215 71,6 

23. MDA 85 70 85 75 240 80 

24. MFD 70 70 70 75 210 70 

25. MF 85 70 85 75 240 80 

26. NSC 65 65 50 75 180 60 

27. NSD 65 85 85 75 235 78,3 

28. NPI 70 85 95 75 250 83,3 

29. NNK 70 70 95 75 235 78,3 

30. NN 65 70 60 75 195 65 

31. QS 70 85 70 75 220 73,3 

32. RPA 85 85 95 75 265 88,3 

33. SFM 65 70 60 75 195 65 

34. TN 65 70 70 75 205 68,3 

35. TW 85 85 85 75 255 85 

36. WZQ 65 60 85 75 210 70 

Jumlah 2595 2625 2725   2644,9 

Rata-rata 72,08 72,91 75,69   73,46 

Tuntas (%) 30,56% 30,56% 41,67%   44,45% 

Tidak Tuntas (%) 69,44% 69,44% 58,33%   55,55% 
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            Terlihat pada tabel bahwa nilai ulangan harian Tema 5 Subtema 2 

kelas V SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi masih belum maksimal. Pada 

muatan Bahasa Indonesia hanya 11 peserta didik yang sudah mencapai KBM 

dan 25 peserta didik belum mencapai KBM dengan persentase ketuntasan 

sebesar 30,56% sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan sebesar 69,44%. 

Pada muatan IPS hanya 11 peserta didik yang sudah mencapai KBM dan 25 

peserta didik belum mencapai KBM dengan persentase ketuntasan sebesar 

30,56% sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan sebesar 69,44%. Pada 

muatan PPKn hanya 15 peserta didik yang sudah mencapai KBM dan 21 

peserta didik belum mencapai KBM dengan persentase ketuntasan sebesar 

41,67% sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan sebesar 58,33%.  

           Salah satu tipe pembelajaran yang cocok diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi tersebut adalah tipe pembelajaran Take and Give, 

karena dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe Take and 

Give ini dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dengan saling menjelaskan atau menginformasikan materi yang 

didapat dengan temannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Luritawaty (2019) 

yang mengatakan bahwa tipe pembelajaran Take and Give adalah tipe 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk saling berkomunikasi 

untuk bertukar informasi dan dapat menjadi tutor sebaya yang baik untuk 

pasangannya atau temannya. 
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           Take and Give merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif. 

Tipe pembelajaran Take and Give ini didefinisikan sebagai tipe pembelajaran 

yang dilakukan secara berpasangan dengan tujuan agar peserta didik dapat 

memahami materi pelajaran dengan baik, baik yang bersumber dari guru 

maupun teman sebayanya (peserta didik lain). Huda (2015) menjelaskan 

bahwa materi yang disajikan melalui kartu-kartu menjadi komponen yang 

paling penting dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan tipe 

pembelajaran Take and Give. Selain itu, komponen penting yang harus ada 

dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan tipe Take and Give  adalah 

berdiskusi secara berpasangan untuk saling berbagi materi, bertukar materi 

atau informasi dan melakukan kegiatan evaluasi untuk mengetahui sejauh 

mana pencapaian peserta didik dalam memahami materi pada kartunya 

sendiri dan juga pada kartu pasangannya.  

Shoimin (2014) mengemukakan bahwa kegiatan bertukar materi atau 

informasi akan membuat materi menjadi lebih berkembang, karena masing-

masing peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan materi 

dari gurunya, dan pada saat bersamaan peserta didik juga mendapatkan materi 

dari peserta didik lain yang menjadi pasangannya. Kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan tipe Take and Give ini dapat menghemat waktu, karena 

peserta didik akan cepat dalam memahami materi dengan saling berbagi, 

sehingga kemampuan untuk bekerja sama dan sosialisasi dapat tersalurkan 
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dengan baik, serta dapat mengurangi rasa cemas, dan menumbuhkan rasa 

percaya diri juga empati terhadap peserta didik lain.  

 Penjelasan diatas dapat diperkuat dengan penelitian terdahulu yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Dian Islami (2020) yang menjelaskan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe pembelajaran Take and Give dapat 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik pada pembelajaran 

tematik terpadu di kelas V SD Negeri 08 Koto Gadang Kecamatan IV Koto 

Kabupaten Agam. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ratifa Rizana 

Putri (2021) menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Take 

and Give dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu peserta didik kelas 

V SD Negeri 21 Kabupaten Agam. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas dan dalam 

upaya untuk mengatasinya, peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give di Kelas V SDN 02 

Percontohan Kota Bukittinggi”. 
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B. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka secara umum 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give di kelas V SDN 02 Percontohan 

Kota Bukittinggi ?” 

         Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give di kelas V SDN 02 

Percontohan Kota Bukittinggi ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give di kelas V SDN 02 

Percontohan Kota Bukittinggi ? 

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Take and Give di kelas V SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi ? 
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C. Tujuan Penelitian 

         Secara umum tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give di 

kelas V SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi. 

         Berdasarkan rumusan masalah umum di atas, maka tujuan khusus 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give di kelas V SDN 02 

Percontohan Kota Bukittinggi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Take and Give di kelas V SDN 02 Percontohan Kota 

Bukittinggi. 

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Take and Give di kelas V SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi. 
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D. Manfaat Penelitian 

        Penelitian ini dibuat dengan harapan memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis. Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam hal penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give. 

         Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi : 

1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman penulis 

dalam pembelajaran tematik terpadu melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Take and Give di kelas V SDN 02 Percontohan Kota 

Bukittinggi. 

2. Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi masukan bagi 

guru untuk melaksanakan pembelajaran khususnya untuk 

meningkatkan hasil belajar pembelajaran tematik terpadu melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give di kelas V SDN 02 

Percontohan Kota Bukittinggi. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar 

3. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi peserta didik agar peserta didik aktif dalam 

pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar menurut Festiawan (2020) merupakan suatu proses 

perubahan kepribadian manusia yang dapat telihat dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, 

daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain. 

          Wahab (2015) mengungkapkan bahwa belajar adalah proses 

memperoleh arti dan pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia di 

sekitar pelaku belajar. Belajar lebih difokuskan pada tercapainya daya 

pikir dan perbuatan yang berkualitas untuk mengatasi masalah-

masalah yang sekarang dan yang akan dihadapi oleh pelaku belajar. 

Pengertian belajar juga diungkapkan oleh Pane dan Dasopang 

(2017) yang mengungkapkan bahwa belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku yang diperoleh dari interaksi individu dengan 

lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap hasil belajar bersifat 

kontiniu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. Sedangkan Winanda, 

Zainil, dan Pusra (2021) berpendapat bahwa belajar adalah suatu 



14 

 

 

 

proses atau tahapan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan belajar 

yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu berupa hasil belajar. Hasil 

belajar merupakan indikator tercapai atau tidaknya suatu proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru dimana perubahan 

tingkah laku ini dapat diamati dari aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Perubahan tingkah laku ini 

bersifat kontiniu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. 

b. Pengertian Hasil Belajar 

                 Hasil belajar digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui 

seberapa jauh peserta didik menguasai materi yang diberikan guru 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Ilmiyah dan Sumbawati 

(2019) mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah sebuah pencapaian 

yang didapatkan oleh peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar 

yang disertai dengan perubahan tingkah laku yang dinyatakan dengan 

simbol, huruf, atau pun kalimat.  

                Definisi hasil belajar juga diungkapkan oleh Darmawan dan 

Yunisrul (2021) yang mengungkapkan bahwa hasil belajar pada 

hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri 
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peserta didik yang terdiri atas aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

               Prihatinia dan Zainil (2020) mengungkapkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang dialami peserta didik setelah proses 

pembelajaran berlangsung yang dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

menentukan tingkat keberhasilan peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajar. Sakinah dan Ningsih (2022) juga 

mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan pencapaian hasil 

maksimum yang dicapai peserta didik setelah memahami materi yang 

diajarkan guru. 

                Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik yang 

meliputi perubahan pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

setelah peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran dimana hasil 

pembelajaran tersebut disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

c. Tujuan Hasil Belajar 

           Hasil belajar menurut Prihatinia dan Zainil (2020) bertujuan 

untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajar. Novita, Sukmanasa, dan Pratama 

(2019) juga menyatakan tujuan hasil belajar adalah sebagai alat ukur 

dari penilaian kegiatan pembelajaran atau proses belajar yang 
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dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf atau kalimat dan simbol-

simbol tersebut menceritakan hasil belajar yang sudah dicapai peserta 

didik pada periode tertentu. 

          Tujuan hasil belajar juga diungkapkan oleh Andriani dan Rasto 

(2019) bahwa hasil belajar bertujuan untuk merefleksikan sejauh mana 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang telah 

dijelaskan guru serta menunjukkan sejauh mana guru, pelaksanaan 

pembelajaran, dan institusi pendidikan telah mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

            Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan hasil 

belajar bertujuan agar guru dapat mengetahui tingkat penguasaan 

kompetensi peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan  yang sudah atau belum dikuasai peserta didik untuk 

ditingkatkan dan diambil tindakan (pengayaan atau remedial) 

berdasarkan hasil belajar yang diperoleh peserta didik.  

d. Ruang Lingkup Hasil Belajar 

           Ruang lingkup hasil belajar adalah perilaku-perilaku atau 

aspek-aspek yang akan diubah dalam proses pembelajaran. Menurut 

Permendikbud (2016), hasil belajar meliputi tiga aspek yaitu aspek 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
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1) Aspek sikap, merupakan hasil belajar yang berkaitan dengan sikap 

spiritual  dan sikap sosial peserta didik. Sikap spiritual yang 

diamati dari peserta didik adalah menerima, menjalankan, dan 

menghargai ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan sikap sosial 

yang diamati terdiri atas jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, tetangga, dan negara. 

2) Aspek pengetahuan, merupakan hasil belajar yang berkaitan 

dengan dimensi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognisi dalam berbagai tingkatan proses berpikir. 

3) Aspek keterampilan, merupakan hasil belajar yang berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan guru seperti kinerja, proyek, dan portofolio. 

           Astari (2017) juga menyatakan bahwa ruang lingkup hasil 

belajar terdiri atas tiga ranah yaitu ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Ranah sikap adalah ranah yang berkaitan dengan 

perkembangan perasaan, nilai, dan emosi peserta didik. Ranah 

pengetahuan berkaitan dengan perkembangan intelektual peserta 

didik dan ranah keterampilan berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 

motorik.          



18 

 

 

 

          Suminah, Gunawan, dan Murdiyah (2018) juga 

mengungkapkan hasil belajar terdiri atas tiga aspek yaitu aspek 

sikap yaitu sikap peserta didik terhadap pelajaran dan 

pembelajaran, aspek pengetahuan yang meliputi konsep, prinsip, 

serta kinerja pemecahan masalah, serta aspek keterampilan yaitu 

keterampilan fisik dalam melakukan suatu kegiatan yang berkaitan 

dengan pembelajaran. 

     Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar terdiri atas tiga aspek yaitu aspek sikap yang berkaitan 

dengan  sikap peserta didik, aspek pengetahuan yang berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik dalam menguasai materi 

pembelajaran, dan aspek keterampilan yang berkaitan dengan 

kemampuan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan yang 

diberikan guru selama proses pembelajaran seperti kinerja, proyek, 

dan portofolio. 

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran 

              Pembelajaran menurut Pratiwi dan Yunisrul (2020) merupakan 

proses interaksi antara peserta didik dengan guru dan sumber belajar 

pada lingkungan belajar. Naway (2016) juga mengungkapkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri dari komponen-
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komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

                Pengertian pembelajaran juga diungkapkan oleh Oemar (2012) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah sebuah kombinasi yang 

terdiri dari unsur manusiawi, material, fasilitas, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

pembelajaran  

              Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses yang melibatkan beberapa unsur yaitu 

unsur manusiawi yang terdiri atas guru dan peserta didik, unsur 

material, unsur fasilitas, dan prosedur yang saling mempengaruhi satu 

sama lain untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

b. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

           Pembelajaran tematik terpadu adalah jenis pembelajaran yang 

memadukan kompetensi berbagai mata pelajaran ke dalam bentuk tema-

tema. Anifa, Zainil, dan Pusra (2021) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pendekatan yang 

menggunakan tema sebagai fokus utamanya untuk memberikan 

pengalaman bermakna dalam pembelajaran untuk peserta didik. 

Mangshum dan Yunisrul (2020) juga mengatakan bahwa pembelajaran 
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tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggabungkan berbagai 

kompetensi dari berbagai mata pelajaran dalam berbagai tema. Tema 

yang dirancang digunakan untuk mengikat kegiatan pembelajaran baik 

dalam mata pelajaran tertentu maupun antar mata pelajaran. 

          Fadhila dan Ningsih (2022) juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

memadukan beberapa mata pelajaran (2 atau 3 mata pelajaran) yang 

terdapat dalam sebuah tema. Tema merupakan suatu komponen 

pemersatu pelaksanaan pembelajaran sehingga peserta didik akan 

mendapatkan pengalaman yang bermakna. 

   Pembelajaran tematik terpadu mengupayakan agar proses 

pembelajaran fokus kepada peserta didik dan berkaitan dengan aktivitas 

peserta didik dalam kehidupan nyata sehari-harinya. Peserta didik 

didorong untuk menemukan informasi baru dengan bantuan guru 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna (Silvani & Yunisrul, 2020) 

    Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu adalah jenis pembelajaran yang 

memadukan beberapa mata pelajaran ke dalam satu tema sehingga 

terjadi integrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang 

memungkinkan siswa aktif menemukan konsep dan prinsip keilmuan 

secara holistik, bermakna, dan otentik. 
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c. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

     Sebagai salah satu model pembelajaran di Sekolah Dasar, 

pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik tertentu 

yang membedakannya dengan model pembelajaran lain. Majid (2014) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran tematik terpadu memiliki ciri-ciri 

atau karakteristik sebagai berikut : 1) Holistik, fenomena yang ada 

dalam pembelajaran tematik terpadu dikaji dari beberapa bidang kajian 

sekaligus. 2) bermakna, sumber-sumber konsep yang diperoleh dan 

hubungannya dengan konsep yang lain akan menambah makna konsep 

yang dipelajari. 3) otentik, pembelajaran tematik terpadu 

memungkinkan membuat peserta didik memahami prinsip dan konsep 

yang dipelajari secara langsung melalui kegiatan belajar. 4) aktif, 

pembelajaran tematik terpadu menekankan keaktifan peserta didik 

secara langsung. 

              Muklis (2012) juga menjelaskan bahwa pembelajaran tematik 

terpadu memiliki tujuh karakteristik  yaitu : 1) permbelajaran berpusat 

kepada peserta didik (student centered), 2) memberikan pengalaman 

langsung dan bermakna bagi peserta didik, 3) pemisahan antar mata 

pelajaran tidak begitu jelas, 4) menyajikan konsep dari berbagai aspek 

mata pelajaran, 5) pembelajaran bersifat fleksibel, 6) hasil pembelajaran 

sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, dan 7) pembelajaran 
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tematik terpadu menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

           Karakteristik pembelajaran tematik terpadu juga diungkapkan 

oleh Widyaningrum (2012) yaitu : 1) pengalaman belajar relevan 

dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik, 2) kegiatan 

belajar berdasarkan minat dan kebutuhan peserta didik, 3) kegiatan 

belajar bermakna, dan 4) kegiatan belajar bersifat pragmatis 

                   Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

beberapa karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah berpusat 

kepada peserta didik, memberikan pengalaman langsung kepada peserta 

didik, pembatas antar mata pelajaran tidak jelas, menyajikan konsep 

dari berbagai aspek mata pelajaran, pembelajaran cenderung lebih 

fleksibel, hasil belajar sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, 

pembelajaran dilakukan sambil bermain, pembelajaran bersifat 

pragmatis, serta pembelajaran bersifat holistik, otentik, dan aktif. 

d.  Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

  Rusman (2015) mengemukakan ada enam kelebihan 

pembelajaran tematik terpadu dibandingkan dengan model 

pembelajaran lainnya yaitu : 1) pengalaman dan kegiatan belajar 

signifikan dengan perkembangan dan kebutuhan anak usia Sekolah 

Dasar, 2) kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan minat 
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dan kebutuhan peserta didik, 3) kegiatan belajar lebih bermakna dan 

berkesan bagi peserta didik, 4) merangsang perkembangan keterampilan 

berpikir peserta didik, 5) pembelajaran sesuai dengan permasalahan 

yang ditemukan peserta didik dalam lingkungannya, dan 6) dapat 

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

               Ahmadi dan Amri (2014) juga mengungkapkan beberapa 

kelebihan pembelajaran tematik terpadu yaitu : 1) adanya kesempatan 

bagi peserta didik untuk mengembangkan bakatnya, 2) tersedianya 

banyak waktu bagi peserta didik untuk mengonseptualisasi dan 

mensintesis materi selama pembelajaran, 3) lingkungan belajar menjadi 

menyenangkan bagi peserta didik, 4) peserta didik banyak memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna, dan 5) membimbing peserta didik 

untuk mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Pendapat serupa mengenai kelebihan pembelajaran tematik 

terpadu juga dikemukakan oleh Utami dan Hasanah (2020) yaitu : 1) 

menyenangkan karena pembelajaran tematik terpadu berdasarkan minat 

dan kebutuhan peserta didik, 2) memberikan pengalaman belajar 

kepada peserta didik, 3) pembelajaran bertahan lama dan lebih 

bermakna, 4) merangsang perkembangan keterampilan berpikir dan 

sosial peserta didik, 5) peserta didik memiliki sikap toleransi dan lebih 
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tanggap terhadap pendapat orang lain, dan 7) pembelajaran bersifat 

nyata. 

         Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

beberapa kelebihan dari pembelajaran tematik terpadu adalah : 1) 

pengalaman belajar yang didapat sejalan dengan perkembangan dan 

kebutuhan peserta didik, 2) pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 

minat dan kebutuhan peserta didik, 3) pembelajaran lebih bermakna 

untuk peserta didik, 4) berkembangnya keterampilan berpikir dan sosial 

peserta didik, 5) pembelajaran bersifat pragmatis, 6) peserta didik lebih 

tanggap terhadap pendapat orang lain, 7) pembelajaran bersifat nyata, 

serta 8) memiliki perbedaan kualitatif dengan model pembelajaran lain.  

3. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

          RPP adalah sebuah rencana yang menggambarkan pelaksanaan 

pembelajaran yang digunakan guru sebagai pedoman dan membantu 

guru dalam mengontrol pelaksanaan pembelajaran di kelas (Irfan & 

Mansurdin, 2021). Permendikbud No.22 tahun 2016 mengungkapkan 

bahwa RPP adalah rencana pembelajaran tatap muka yang digunakan 

untuk satu pertemuan atau lebih yang dikembangkan dari silabus 

sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD) 
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          Muryaningsih dan Mustadi (2015) juga mengungkapkan bahwa 

RPP merupakan penjabaran kurikulum yang ditetapkan pemerintah. 

RPP tersebut berisi rencana kegiatan dan langkah-langkah pembelajaran 

antara guru dan peserta didik yang disusun secara sistematis. Oleh 

karena itu, guru harus mampu merancang RPP yang didalamnya 

terkandung tema dan peningkatan karakter yang berguna bagi peserta 

didik.  

           Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

RPP adalah suatu rencana atau rancangan pembelajaran yang berisi 

langkah-langkah pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran 

dan disusun secara sistematis serta digunakan guru sebagai pedoman 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 

b. Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

      Sebelum menyusun RPP guru terlebih dahulu harus mengetahui 

apa saja komponen-komponen yang ada dalam sebuah RPP. 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 komponen-komponen RPP terdiri 

atas : 1) identitas sekolah, 2) identitas mata pelajaran atau 

tema/subtema, 3) kompetensi dasar, 4) indikator pencapaian 

kompetensi, 5) tujuan pembelajaran, 6) materi pembelajaran, 7) 

model/metode pembelajaran, 8) media pembelajaran, 9) sumber belajar, 

10) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan 11) penilaian 
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            Mada (2021) mengungkapkan komponen-komponen RPP yang 

terdiri dari: 1) identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan; 2) 

identitas mata pelajaran atau identitas tema/sub tema; 3) kelas dan 

semester; 4) alokasi waktu; 5) kompetensi inti; 6) kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi; 7) tujuan pembelajaran; 8) materi 

pembelajaran, yaitu materi pokok atau materi esensial; 9) metode 

pembelajaran; 10) media dan sumber belajar; dan 11) penilaian. 

              Gumrowi (2020) juga mengungkapkan pendapatnya mengenai 

komponen-komponen RPP yang terdiri atas : 1) kompetensi dasar, 2) 

indikator, 3) materi, 4) metode pembelajaran, 5) langkah pembelajaran, 

6) media pembelajaran, 7) sumber belajar, dan 8) penilaian. 

   Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa komponen-komponen RPP terdiri dari : identitas sekolah, 

identitas mata pelajaran/tema dan sub tema, kelas/semester, alokasi 

waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pokok, pendekatan, model, 

strategi, serta metode pembelajaran, media dan sumber belajar, kegiatan 

pembelajaran, dan penilaian. 
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4. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

                    Model pembelajaran menurut Octavia (2020) adalah rancangan 

pembelajaran yang dirancang agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik, menarik, dan mudah dipahami. Pendapat lain 

juga dikemukakan oleh Isjoni (2012) yang mengemukakan bahwa 

model pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 

meningkatkan motivasi, belajar, sikap belajar, kemampuan berpikir 

kritis, keterampilan sosial, dan pencapaian hasil belajar yang lebih. 

            Pengertian model pembelajaran juga diungkapkan oleh 

Fortuna dan Zainil (2021) yang mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rancangan yang dijadikan sebagai acuan 

oleh guru dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih 

terarah dan terlaksana dengan baik sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

                Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan, rancangan  

atau cara-cara yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas yang berisi tujuan-tujuan 

pengajaran, langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran dan cara-
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cara pengelolaan kelas untuk mencapai tujuan belajar yang telah 

ditentukan. 

b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 

Learning) 

          Anisah dan Yunisrul (2020) menjelaskan model pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang menuntut peserta didik 

untuk saling bekerja sama dalam kelompok atau teman sekelasnya 

pada proses pembelajaran. Model pembelajaran ini membantu 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuannya dalam 

memecahkan berbagai permasalahan yang muncul dalam 

pembelajaran, karena peserta didik dapat bekerja sama dengan 

peserta didik lain dalam mendiskusikan alternatif pemecahan 

masalah materi pelajaran yang dihadapi. 

          Pendapat lain mengenai pembelajaran kooperatif juga 

dikemukakan oleh Ningsih (2019) yang mengemukakan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran mengacu kepada 

metode pengajaran dimana peserta didik bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil untuk saling membantu dalam konteks pembelajaran 

akademik. 

         Jaelani (2015) juga mengungkapkan pendapatnya mengenai 

pengertian pembelajaran kooperatif. Jaelani menjelaskan model 
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pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

memanfaatkan sistem pengelompokkan dengan tim kecil yang terdiri 

atas empat sampai enam orang yang memiliki latar belakang 

kemampuan pengetahuan, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda 

(heterogen) 

          Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 

dimana peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dan 

dalam satu kelompok terdiri dari beberapa peserta didik yang 

mempunyai perbedaan latar belakang kemampuan, jenis kelamin, ras 

atau suku agar peserta didik yang satu dengan peserta didik yang 

lainnya saling membantu dalam belajar. 

5.   Hakikat Tipe Pembelajaran Take and Give 

a. Pengertian Tipe Pembelajaran Take and Give 

         Luritawaty (2019) mengemukakan tipe pembelajaran Take and 

Give adalah tipe pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

saling berkomunikasi untuk bertukar informasi dan dapat menjadi 

tutor sebaya yang baik untuk pasangannya atau temannya. Pendapat 

lain mengenai tipe pembelajaran Take and Give juga diungkapkan 

oleh Yonanda, Anggraeni, dan Melinda (2019) yang 

mengungkapkan bahwa tipe pembelajaran Take and Give adalah tipe 
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pembelajaran dengan saling memberi, menerima, dan bertukar 

materi antara peserta didik yang satu dengan peserta didik lainnya, 

dengan tipe pembelajaran ini peserta didik lebih cepat memahami 

apa yang sedang dipelajarinya dan menuntut rasa ingin tahu peserta 

didik sehingga pembelajaran akan lebih bervariasi dan bermakna. 

          Istarani (2012) juga menyatakan tipe pembelajaran Take and 

Give adalah tipe pembelajaran yang dimulai dengan pembagian kartu 

berisi materi yang harus dikuasai peserta didik dan dihafal masing-

masing peserta didik. Setelah itu peserta didik mencari pasangan 

masing-masing untuk bertukar informasi atau pengetahuan yang ada 

padanya sesuai dengan kartu yang ada, dan pembelajaran diakhiri 

dengan evaluasi dengan cara memberikan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi temannya yang bertukar pengetahuan. 

              Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa tipe pembelajaran Take and Give adalah tipe pembelajaran 

yang melatih peserta didik untuk saling berbagi, menerima, dan 

bertukar materi yang disampaikan guru dengan menggunakan media 

kartu yang telah disediakan guru sebelumnya 

b. Tujuan Tipe Pembelajaran Take and Give 

       Theriana (2020) mengungkapkan tipe pembelajaran Take and 

Give memiliki bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang 
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dinamis, penuh semangat, dan mengubah suasana belajar yang 

awalnya pasif menjadi aktif, serta mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi. 

           Tujuan tipe pembelajaran Take and Give menurut Huda 

(2015) adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang telah diberikan guru dalam bentuk kartu 

yang diperoleh dan kartu pasangannya. 

Pendapat lain mengenai tujuan tipe pembelajaran Take and 

Give juga diungkapkan oleh Dewi, Asri, dan Wiyasa (2014) yaitu 

untuk membiasakan peserta didik untuk menjadi narasumber dan 

mitra belajar bagi teman-temannya yang lain dengan saling bertukar 

pengetahuan yang dimiliki. 

          Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa. Tipe pembelajaran Take and Give bertujuan untuk : 1) 

menciptakan suasana belajar yang dinamis dan penuh semangat, 2) 

mengubah suasana belajar dari pasif ke aktif dan dari jenuh menjadi 

riang, 3) membiasakan peserta didik untuk menjadi narasumber dan 

mitra belajar bagi teman-temannya yang lain, serta 4) untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang telah diberikan guru. 
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c. Karakteristik Tipe Pembelajaran Take and Give 

      Mutia (2019) menjelaskan tipe pembelajaran Take and Give 

memiliki beberapa karakteristik yaitu : 1) guru berperan sebagai 

mediator dan fasilitator dalam pembelajaran, 2) merupakan tipe 

pembelajaran komunikasi dua arah antara peserta didik yang satu 

dengan peserta didik lainnya melalui kegiatan saling menerima dan 

memberikan materi, 3) tipe pembelajaran ini dapat membuat suasana 

pembelajaran jadi menyenangkan dan tidak membosankan, 4) 

menggunakan media dalam pembelajaran berupa kartu yang berisi 

uraian materi, dan 5) keterampilan bekerja sama secara berpasangan 

dan sharing informasi. 

d. Langkah-langkah Tipe Pembelajaran Take and Give 

           Kurniasih, dkk (2015) menjelaskan langkah-langkah tipe 

pembelajaran Take and Give adalah sebagai berikut : 1) sebelum 

memulai pembelajaran, guru meyiapkan kelas terlebih dahulu. 2) 

peserta didik diberikan satu kartu untuk dipelajari selama lima menit. 

3) mintalah peserta didik untuk mencari pasangan untuk saling 

menginformasikan materi. 4) peserta didik mencatat nama 

pasangannya pada kartu. 5) demikian seterusnya ssampai semua 

peserta didik saling memberi dan menerima materi masing-masing. 

6) guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang tidak 
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sesuai dengan materinya yang terdapat pada kartu. 7) guru bersama 

peserta didik membuat kesimpulan mengenai materi yang telah 

dipelajari.      

                    Pendapat serupa mengenai langkah-langkah tipe pembelajaran 

take and give juga diungkapkan oleh Rahayu dan Rahmatina (2020) 

yang mengungkapkan bahwa pembelajaran tipe Take and Give 

dimulai dengan pemberian kartu kepada peserta didik yang berisi 

materi yang harus dihafal dan dikuasai peserta didik. Peserta didik 

kemudian diminta untuk mencari pasangan untuk saling bertukar 

informasi atau pengetahuan yang telah dikuasainya, kemudian 

diakhiri dengan mengevaluasi peserta didik melalui berbagai 

pertanyaan tentang materi pelajaran yang terlah dikuasainya dan 

yang telah diterima dari temannya. 

 Shoimin (2014:196) mengungkapkan langkah-langkah atau 

sintaks tipe pembelajaran Take and Give adalah sebagai berikut : 1) 

siapkan media yang terbuat dari kartu. 2) jelaskan materi sesuai 

dengan kompetensi yang telah direncanakan sebelumnya. 3) untuk 

memantapkan penguasaan materi peserta didik, tiap peserta didik 

diberi satu kartu untuk dipelajari (dipahami) selama kurang lebih 5 

menit. 4) semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan 

untuk saling menginformasikan materi. 5) demikian seterusnya 
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sampai peserta didik saling memberi dan menerima materi masing-

masing. 6) tipe pembelajaran ini dapat dimodifikasi sesuai keadaan. 

7) untuk mengevaluasi keberhasilan, berikan peserta didik 

pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartunya (kartu peserta didik 

lain). 8) guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 

kesalahan dan memberikan penguatan. 9) Kesimpulan. 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa langkah-langkah tipe pembelajaran Take and Give adalah : 1) 

menyiapkan kartu kontrol Take and Give dan kartu sub materi 

sebanyak jumlah peserta didik. 2) menjelaskan materi sesuai dengan 

kompetensi yang telah direncanakan sebelumnya. 3) memberikan 

peserta didik masing-masing satu kartu sub materi untuk dipelajari 

(dipahami) selama kurang lebih 5 menit dan memberikan kartu 

kontrol Take and Give 4) meminta semua peserta didik untuk berdiri 

dan mencari pasangan untuk saling menginformasikan materi sesuai 

dengan kartu sub materi yang telah didapatkan. 5) mengevaluasi 

pembelajaran dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

sesuai dengan kartunya (kartu orang lain) 

e. Kelebihan Tipe Pembelajaran Take and Give 

           Istarani (2012) mengungkapkan tipe pembelajaran take and 

give memiliki beberapa kelebihan yaitu : 1) Tipe ini dapat 



35 

 

 

 

dimodifikasi sesuai dengan keinginan dan situasi pembelajaran, 2) 

Membiasakan peserta didik untuk bekerja sama dan menghargai 

kemampuan temannya, 3) Membiasakan peserta didik berinteraksi 

secara baik dengan teman sekelas, 4) Memperdalam pengetahuan 

peserta didik melalui kartu yang telah dibagikan, 5) Membiasakan 

sikap tanggung jawab dalam diri peserta didik, karena masing-

masing peserta didik dibebani dengan kartunya masing-masing. 

            Hartami, Abdullah, dan Safitri (2017) juga mengungkapkan 

tipe pembelajaran take and give memiliki beberapa kelebihan antara 

lain : 1) Peserta didik lebih cepat menguasai materi dan informasi 

dari guru dan temannya, 2)  Membutuhkan waktu yang lebih singkat 

untuk menguasai materi dan informasi bagi peserta didik. 

           Dewi, Asri, dan Wiyasa (2014) juga mengungkapkan 

beberapa kelebihan tipe pembelajaran Take and Give yaitu : 1) tipe 

pembelajaran ini tidak kaku, karena guru bisa memodifikasi tipe 

pembelajaran ini sesuai dengan keinginan, kebutuhan, dan situasi 

pembelajaran, 2) materi lebih terarah, kerena guru terlebih dahulu 

menjelaskan materi sebelum kartu dibagikan kepada peserta didik, 3) 

dapat membiasakan peserta didik untuk bekerja sama dengan 

temannya, 4) melatih peserta didik untuk berinteraksi secara baik 
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dengan teman sekelasnya, serta 5) dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab peserta didik 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa tipe pembelajaran Take and Give memiliki kelebihan yaitu : 

1) Tipe pembelajaran Take and Give bisa dimodifikasi sesuai dengan 

keinginan dan situasi pembelajaran, 2) Peserta didik terbiasa untuk 

bekerja sama dan menghargai kemampuan teman-temannya, 3) 

Peserta didik dapat berinteraksi dengan teman sekelasnya, 4) 

Meningkatkan pengetahuan peserta didik melalui kartu yang 

dibagikan, 5) Melatih peserta didik untuk membiasakan diri untuk 

bertanggung jawab, karena masing-masing peserta didik dibebani 

dengan kartunya masing-masing, 6) Peserta didik lebih cepat 

menguasai materi dan informasi dari guru dan temannya, dan 7) 

Waktu yang dibutuhkan peserta didik untuk menguasai materi dan 

informasi lebih singkat dan efisien 

6. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

           Pada penelitian ini, peneliti mengambil tema 8 Lingkungan 

Sahabat Kita, subtema 1 Manusia dan Lingkungan, pembelajaran 3 

untuk siklus I pertemuan I dan pembelajaran 4 untuk siklus I pertemuan 

II serta subtema 2 Perubahan Lingkungan pembelajaran 3 untuk siklus 
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II. Muatan pembelajaran yang terdapat pada tema 8 Lingkungan 

Sahabat Kita, subtema 1 dan subtema 2 yaitu Bahasa Indonesia, IPS, 

dan PPKN. Dalam  pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give ini, 

peneliti menggunakan langkah-langkah yang dikemukakan oleh 

Shoimin (2014:196), yaitu : 

a) Langkah pertama : Siapkan media yang terbuat dari kartu 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru terlebih dahulu 

menyiapkan kartu  dengan ukuran 10 x 15 cm sebanyak 36 buah 

kartu (sesuai dengan jumlah peserta didik).   

b) Langkah kedua : Jelaskan materi sesuai dengan kompetensi 

yang telah direncanakan sebelumnya 

Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang telah 

direncanakan sebelumnya. Adapun kompetensi yang terdapat pada 

tema 8 adalah : 1) Bahasa Indonesia KD 3.8 menguraikan urutan 

peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi dan KD 4.8 

menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan 

latar cerita yang terdapat pada teks nonfiksi. Untuk IPS dengan KD 

3.3 menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk 

memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia serta 
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hubungannya dengan karakteristik ruang dan KD 4.3 menyajikan 

hasil analisis tentang peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk 

memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa. Kemudian PPKN 

dengan KD 3.3 menelaah keragaman sosial budaya masyarakat dan 

KD 4.3 menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keragaman 

sosial budaya masyarakat. Materi yang dibahas pada siklus I 

pertemuan I adalah urutan peristiwa pada teks nonfiksi, jenis usaha 

dengan mengolah sumber daya alam di Indonesia, dan keragaman 

sosial budaya masyarakat Indonesia. Pada siklus I pertemuan II 

materi yang dibahas adalah peristiwa atau tindakan yang terjadi 

pada teks nonfiksi, jenis usaha yang menghasilkan barang dan jasa, 

dan sikap yang dapat dilakukan terhadap keragaman jenis usaha di 

lingkungan sekitar. Pada siklus II materi yang dibahas adalah 

peristiwa atau informasi penting yang terdapat pada teks nonfiksi, 

jenis usaha yang dikelola sendiri, keunikan adat istiadat dan desa di 

provinsi Sumatera Barat dan provinsi Bali, dan sikap yang dapat 

dilakukan terhadap perbedaan budaya dan adat istiadat antar daerah. 

c) Langkah ketiga : Untuk memantapkan penguasaan materi 

peserta didik, tiap peserta didik diberi satu kartu untuk 

dipelajari (dipahami) selama kurang lebih 5 menit  
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Untuk lebih mempertajam pengetahuan peserta didik, guru 

memberikan masing-masing peserta didik satu kartu yang telah 

disiapkan guru untuk dipelajari selama 5 menit. Setelah itu peserta 

didik diminta untuk mengisi kartu. Adapun hal yang harus diisi 

peserta didik terlebih dahulu dalam kartu adalah nama peserta didik  

d) Langkah keempat : Semua peserta didik disuruh berdiri dan 

mencari pasangan untuk saling menginformasikan materi 

Setelah peserta didik mengisi nama pada kartu, peserta didik 

diminta untuk berdiri untuk mencari pasangan dan setelah 

mendapatkan pasangan masing-masing peserta didik diminta untuk 

duduk bersama pasangannya dan menuliskan nama pasangannya di 

kartu.  

e) Langkah kelima : Demikian seterusnya sampai peserta didik 

saling memberi dan menerima materi masing-masing 

Setelah menuliskan nama pasangannya, peserta didik diminta untuk 

menjelaskan atau menginformasikan materi yang telah dipelajari 

kepada pasangannya secara bergantian dengan jelas.  

f) Langkah keenam : Tipe pembelajaran ini dapat dimodifikasi 

sesuai keadaan 

Guru meminta peserta didik untuk mencari pasangan baru dan 

menuliskan nama pasangan barunya pada kartu. Setelah itu, peserta 
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didik diminta untuk saling menjelaskan dan menginformasikan 

materi dengan pasangan barunya. Masing-masing peserta didik 

dapat menjelaskan materi yang telah didapatkannya kepada tiga 

temannya secara berganti-gantian. Artinya pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Take and Give ini dilaksanakan 

sebanyak tiga sesi, dengan masing-masing sesi dilaksanakan selama 

10 menit. 

g) Langkah ketujuh : Untuk mengevaluasi keberhasilan, berikan 

peserta didik pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartunya 

(kartu peserta didik lain) 

Setelah saling menjelaskan atau menginformasikan materi kepada 

pasangannya, guru mengadakan evaluasi dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan lisan kepada peserta didik sesuai dengan 

materi yang dijelaskan teman atau pasangannya tadi. 

h) Langkah kedelapan : Guru bersama peserta didik bertanya 

jawab meluruskan kesalahan dan memberikan penguatan  

Setelah menjawab perrtanyaan, peserta didik bersama guru bertanya 

jawab mengenai jawaban pertanyaan yang diberikan peserta didik. 

Pada tahap ini, guru bersama peserta didik meluruskan kesalahan 

jawaban yang diberikan peserta didik serta guru juga memberikan 

penguatan atas jawaban yang diberikan peserta didik. 
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i) Langkah kesembilan : Kesimpulan 

Pada tahap ini, guru dengan melibatkan peserta didik meninjau 

kembali materi yang telah dipelajari. Kemudian peserta didik 

mengerjakan LKPD yang diberikan guru. Setelah mengerjakan 

LKPD guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

B. Kerangka Teori 

           Kerangka teori  ini berisi hasil observasi peneliti tentang peningkatan 

pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan permasalahan 

yaitu pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu belum terlaksana sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu dirancang proses 

pembelajaran tematik terpadu yang mendorong peserta didik untuk terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada tema 8, maka peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Take and Give untuk mengatasi masalah tersebut. Pembelajaran yang 

menggunakan tipe Take and Give ini melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran yaitu dengan saling berbagi materi pembelajaran kepada temannya 

yang lain. 

          Terlebih dahulu peneliti membuat perencanaan yaitu dengan menentukan 

jadwal penelitian, menentukan materi pembelajaran, merancang Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Take and Give, memilih media yang sesuai dengan pembelajaran, serta membuat 

LKPD dan soal evaluasi. 

          Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran berikut : 1) siapkan media yang terbuat dari kartu 

2) jelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang telah direncanakan 

sebelumnya. 3) untuk memantapkan penguasaan materi peserta didik, tiap 

peserta didik diberi satu kartu untuk dipelajari (dipahami) selama kurang lebih 5 

menit. 4) semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

menginformasikan materi. 5) demikian seterusnya sampai peserta didik saling 

memberi dan menerima materi masing-masing. 6) tipe pembelajaran ini dapat 

dimodifikasi sesuai keadaan. 7) untuk mengevaluasi keberhasilan, berikan 

peserta didik pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartunya (kartu peserta didik 

lain). 8) guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan dan 

memberikan penguatan. 9) kesimpulan 

     Penilaian dilakukan terhadap RPP yang dibuat guru, penilaian terhadap 

kegiatan guru dan peserta didik pada saat melaksanakan pembelajaran, dan 

penilaian terhadap hasil belajar peserta didik. Tahap penilaian ini bertujuan 

untuk melihat apakah RPP, kegiatan guru dan peserta didik selama proses 
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pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. 

    Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka teori dapat digambarkan dengan 

bagan sebagai berikut : 
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Hasil Belajar Tematik Terpadu Peserta Didik Kelas V SDN 02 Percontohan Kota 

Bukittinggi Belum Maksimal 

Tahap Perencanaan : 

1. Menentukan jadwal 

penelitian 

2. Menentukan materi 

pembelajaran 

3. Merancang RPP 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Take and Give 

4. Memilih media yang 

sesuai dengan 

pembelajaran 

5. Membuat LKPD dan 

soal evaluasi 

Tahap Pelaksanaan : 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

tipe Take and Give  menurut Shoimin (2014:196) : 

1. Siapkan media yang terbuat dari kartu  

2. Jelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang 

telah direncanakan sebelumnya. 

3. Untuk memantapkan penguasaan materi peserta 

didik, tiap peserta didik diberi satu kartu untuk 

dipelajari (dipahami) selama kurang lebih 5 

menit 

4. Semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari 

pasangan untuk saling menginformasikan 

materi. 

5. Demikian seterusnya sampai peserta didik 

saling memberi dan menerima materi masing-

masing.  

6. Tipe pembelajaran ini dapat dimodifikasi sesuai 

keadaan 

7. Untuk mengevaluasi keberhasilan, berikan 

peserta didik pertanyaan yang tidak sesuai 

dengan kartunya (kartu peserta didik lain).  

8. Guru bersama peserta didik bertanya jawab 

meluruskan kesalahan dan memberikan 

penguatan.  

9. Kesimpulan 

 

Tahap Penilaian : 

 

1. RPP 

2. Aspek guru 

3. Aspek peserta didik 

4. Hasil belajar meliputi : 

a. Sikap 

b. Pengetahuan 

c. Keterampilan 

Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give kelas V SDN 02 Percontohan  

Kota Bukittinggi Meningkat 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

          Simpulan ini peneliti paparkan atas jawaban dari rumusan masalah yang 

tercantum pada bab I, ada beberapa simpulan yang dapat diambil dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut : 

1. Pada aspek Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terjadi peningkatan 

yang lebih baik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Take and Give. Pada siklus I pertemuan I hasil pengamatan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh adalah 86,1% dengan kualifikasi 

baik (B). Selanjutnya pada siklus I pertemuan II hasil pengamatan rencana 

pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan yaitu menjadi 88,8% 

dengan kualifikasi baik (B). Rata-rata yang diperoleh untuk hasil pengamatan 

RPP pada siklus I adalah 87,4% dengan kualifikasi baik (B). Pada siklus II 

hasil pengamatan RPP kembali mengalami peningkatan menjadi 97,2% 

dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). 

2. Pada aspek proses pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang diamati 

dari aktivitas guru dan aktivitas peserta didik terjadi peningkatan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give. Pada 

siklus I pertemuan I hasil yang diperoleh untuk pengamatan aktivitas guru 

dan aktivitas peserta didik adalah 79,5% dan 77,2% dengan kualifikasi cukup 
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(C), kemudian meningkat pada siklus I pertemuan II, hasil pengamatan 

aktivitas guru dan aktivitas peserta didik memperoleh hasil yang sama yaitu 

88,6% dengan kualifikasi baik (B). Rata-rata untuk hasil pengamatan proses 

pelaksanaan pembelajaran yang diamati melalui aktivitas guru pada siklus I 

adalah 84% dengan kualifikasi baik (B) dan rata-rata untuk hasil pengamatan 

proses pelaksanaan pembelajaran yang diamati melalui aktivitas peserta didik 

pada siklus I adalah 82,9% dengan kualifikasi baik (B). Selanjutnya pada 

siklus II hasil pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran mengalami 

peningkatan. Pada pengamatan aktivitas guru diperoleh hasil 95,4% dengan 

kualifikasi sangat baik (SB) dan pada pengamatan aktivitas peserta didik 

diperoleh hasil 93,1% dengan kualifikasi sangat baik (SB).  

3. Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give. Pada aspek sikap siklus I 

pertemuan I ada 7 orang peserta didik yang sikap positifnya menonjol, 

kemudian meningkat pada pertemuan II menjadi 11 orang peserta didik yang 

sikapnya positifnya menonjol dan lebih meningkat pada siklus II menjadi 16 

orang peserta didik yang sikap positifnya menonjol. Dan untuk hasil belajar 

peserta didik diperoleh rata-rata pengetahuan dan keterampilan pada siklus I 

adalah 75,1 dengan kualifikasi cukup (C), kemudian meningkat pada siklus II 

menjadi 87,9 dengan kualifikasi baik (B).   
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B. Saran 

        Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, peneliti mengemukakan beberapa 

saran untuk mempertimbangkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik terpadu yaitu : 

1. Pada tahap perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give di kelas V SD sebaiknya 

guru harus mampu merancang RPP dengan baik dan dalam penyusunan RPP 

sebaiknya guru memperhatikan komponen-komponen serta langkah-langkah 

yang sesuai dengan model atau tipe pembelajaran yang akan digunakan. 

2. Pada pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give guru sebaiknya harus mampu 

memahami setiap langkah yang dilaksanakan serta terampil dalam 

mengaplikasikan langkah-langkah tersebut dalam pembelajaran 

3. Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik pada pembelajaran 

tematik terpadu di kelas V SD sebaiknya guru melakukan penilaian secara 

autentik sesuai dengan instrumen penilaian yang telah ditetapkan. 
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